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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk, fungsi, dan pola campur
kode bahasa Jawa pada interaksi jual beli di Pasar Sido Dadi, Rimbo Bujang,
Kabupaten Tebo.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu data
primer dan sekunder. Data primer berupa penggalan tuturan atau kalimat yang
mengandung campur kode dalam penggunaan bahasa Jawa dari peristiwa tutur
yang terjadi antara penjual dan pembeli di Pasar Sido Dadi. Data sekunder berupa
informasi atau keterangan tentang latar belakang informan. Metode pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain teknik simak bebas libat
cakap (SLBC), rekam, dan catat serta wawancara. Analisis data menggunakan
teknik, antara lain reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. Uji validitas data
menggunakan triangulasi teori, dan triangulasi metode, serta teknik introspeksi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya fenomena campur kode yang terjadi
di Pasar Sido Dadi. Campur kode yang terjadi antara lain, tataran kata sebanyak
35 bentuk, tataran frasa sebanyak 15 bentuk, dan klausa sebanyak 4 bentuk.
Fungsi penggunaan campur kode dalam transaksi jual beli di Pasar Sido Dadi,
yaitu untuk  menanyakan, menjelaskan, membujuk,  mengakrabkan,
menyampaikan informasi, menegaskan maksud, sopan santun, dan argumentatif.
Pola campur kode yang ditemukan dalam transaksi jual beli di Pasar Sido Dadi
adalah 1) Minang-Jawa; 2) Jawa-Minang; 3) Indonesia-Jawa; 4) Jawa-Indonesia;
5) Jawa-Indonesia-Jawa; 6) Jawa-Sunda; 7) Indonesia-Jawa-Indonesia; 8)
Indonesia-Jawa-Indonesia-Jawa; 9) Jawa-Indonesia-Jawa-Indonesia; 10) Jawa-
Melayu Jambi; dan 11) Jawa-Melayu Jambi-Jawa-Melayu Jambi.
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